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Lampiran 1. Pedoman Observasi 

 
 
 

Dalam penelitian ini, peneliti juga melakukan observasi dengan menggunakan 

pedoman observasi yang telah disusun sebelumnya sehingga dapat mempermudah 

peneliti saat melakukan penelitian. Adapun pedoman observasi yang dimaksud peneliti 

untuk digunakan dalam melakukan penelitian “Praktik Sosial Flexing Perempuan Bugis 

Kecamatan Maritengngae Kabupaten Sidrap” yaitu: 

 
1. Letak geografis khususnya Kecamatan Maritengngae Kabupaten Sidrap. 

2. Mencari tau dimana ada acara-acara pesta yang akan dilaksanakan. 

3. Mengamati perempuan-perempuan (pelaku) yang memiliki kecendrungan gemar 

melakukan flexing. 

4. Berusaha melakukan pendekatan lebih awal secara personal dan secara virtual 

melalui media sosial utamanya lewat WhatsApp untuk mengetahui alamat 

perempuan (pelaku) flexing. 

5. Mendatangi rumah para pelaku flexing setelah diizinkan. 

6. Mengidentifikasi modal-modal yang digunakan dalam praktik flexing. 

7. Menggali lagi informasi melalui teman-teman dekat informan. 
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Lampiran 2. Pedoman Wawancara Informan Pelaku Flexing 

 
PEDOMAN WAWANCARA 

PRAKTIK SOSIAL FLEXING PEREMPUAN BUGIS 
(di Kecamatan Maritengngae Kabupaten Sidrap) 

 

INFORMASI WAWANCARA: 
 

Hari/Tanggal: Pukul: Lokasi/Alamat: 

Nama Pewawancara: Informasi Informan: 

Jenis Kelamin: 

Nama Informan: Pekerjaan: Usia: 

Latar Pendidikan: Jenis: 

Nomor hp informan: Status Pernikahan: Lama Tinggal: 

 

Transkrip Wawancara: 

1. Praktik Sosial Flexing Perempuan Bugis di Kecamatan Maritengngae 

 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. 
Sejak kapan Ibu/saudari tertarik melakukan 
flexing? 

 

2. 
Apakah Ibu/saudari termasuk gemar 
memamerkan sesuatu pada suatu acara? 

 

3. 
Sejak kapan Ibu/saudari gemar/senang 
melakukan praktik flexing? 

 

4. 
Apa alasan Ibu/saudari melakukan praktik 

flexing? 

 

5. 
Bagaimana bentuk praktik flexing yang 

Ibu/saudari lakukan? 

 

 
6. 

Menurut Ibu/saudari, berapa kira-kira biaya 

pengeluaran ketika melakukan praktik 

flexing? 

 

 
 

7. 

Menurut Ibu/saudari, dengan melakukan 

praktik flexing itu dan mengeluarkan 

uang/biaya/dana begitu banyak, apakah 

berpengaruh dalam kehidupan sosialnya di 

masyarakat? 

 

 
8. 

Menurut Ibu/saudari, bagaimana kira-kira 

cara pengelolaan asetnya dalam melakukan 

praktik flexing? 
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9. 

Bagaimana pandangan Ibu/saudari tentang 

pinjaman, khususnya pinjaman besar dapat 

mempengaruhi praktik flexing? 

 

 

 
10. 

Maaf bu, apakah Ibu/Saudari ada melakukan 

pinjaman demi untuk melakukan praktik 

flexing itu? Dan kalau ada 

Kira-kira bagaimana mengatasi atas 

pinjaman yang Ibu dilakukan demi untuk 

praktik flexing? 

 

 
11. 

Menurut Ibu/saudari, apakah berpengaruh 

pada nilai-nilai dan norma sosial di 

masyarakat ketika Ibu/Saudari melakukan 

praktik flexing? 

 

 
12. 

Menurut Ibu/saudari, apakah latar belakang 

pendidikan dapat berpengaruh saat 

malakukan praktik flexing? 

 

 
13. 

Apakah ada pengalaman pribadi atau tradisi 

keluarga sehingga Ibu/saudari melakukan 

praktik flexing? 

 

 

14. 
Menurut Ibu/saudari, apakah ada 
keluarga/teman yang mendorong untuk 
melakukan praktik flexing? 

 

 

15. 

Menurut Ibu/saudari, kira-kira bagaimana 
tanggapan keluarga ketika melakukan praktik 
flexing? 

 

16. 
Menurut Ibu/saudari, adakah komunitasnya 
setiap mau melakukan praktik flexing? 

 

 

17. 
Menurut Ibu/saudari, apakah Ibu biasa 
berusaha membedakan diri dengan yang lain 
ketika melakukan praktik plexing? 

 

 

18. 
Menurut Ibu/saudari, apakah memang di 
pernikahan itulah yang dijadikan ruang untuk 
melakukan praktik flexing? 

 

 
19. 

Menurut Ibu/saudari, apakah ada 
kendala/hambatan ketika mau melakukan 
praktik flexing? 
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2. Dampak sosial perempuan Bugis di Kecamatan Maritengngae 
 

No. Pertanyaan Jawaban 

 
1. 

Menurut Ibu/saudari, apakah saat 

melakukan praktik flexing dapat menaikkan 

derajat/status sosialnya? 

 

 
2. 

Menurut pengalaman Ibu, adakah 

perbedaan pelayanan/perlakuan ketika 

melakukan prektik flexing? 

 

 
 
 

3. 

Menurut Ibu/saudari, adakah perbedaan 

status sosialnya yang dirasakan ketika 

melakukan praktik flexing dengan 

perempuan yang 

bekerja/berbisnis/berwiraswasta banyak 

hartanya tapi tidak melakukan praktik 

flexing? 

 

 

4. 
Menurut yang Ibu/saudari rasakan, apakah 
ada persaingan sehingga berlomba untuk 
melakukan praktik flexing? 

 

 

5. 
Menurut Ibu/saudari, kira-kira apa yang 
ingin diperoleh sehingga melakukan praktik 
flexing? 

 

 
6. 

Menurut Ibu/saudari, bagaimana dampak 
positif dan negatifnya di masyarakat ketika 
melakukan praktik flexing? 

 

 

7. 
Menurut Ibu/saudari, adakah 
manfaat/keuntungan tersendiri yang 
diperoleh ketika melakukan praktik flexing? 

 

 

 
8. 

Menurut pengalaman Ibu/saudari, 
bagaimana pengaruhnya terhadap 
masyarakat ketika ada yang tidak suka 
praktik flexing jika melihat Ibu melakukan 
praktik flexing? 

 

 
9. 

Bagaimana menurut pribadi Ibu/saudari 
ketika menyaksikan begitu banyaknya 
perempuan melakukan praktik flexing 
seperti Ibu/saudari? Apakah Ibu senang 
atau atau tidak peduli? 

 

10. 
Menurut Ibu/saudari, adakah yang mau 
dilakukan bila di lingkungan Ibu itu banyak 
melakukan praktik flexing? 
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Lampiran 3. Pedoman Wawancara Informan Tokoh Masyarakat 

 
PEDOMAN WAWANCARA 

PRAKTIK SOSIAL FLEXING PEREMPUAN BUGIS 
(di Kecamatan Maritengngae Kabupaten Sidrap) 

 

INFORMASI WAWANCARA: 
 

Hari/Tanggal: Pukul: Lokasi/Alamat: 

Nama Pewawancara: Informasi Informan: 

Jenis Kelamin: 

Nama Informan: Pekerjaan: Usia: 

Latar Pendidikan: Jenis: 

Nomor hp informan: Status Pernikahan: Lama Tinggal: 

 

Transkrip Wawancara: 

1. Praktik Sosial Flexing Perempuan Bugis di Kecamatan Maritengngae 

 

No. Pertanyaan Jawaban 

 

1. 
Sejak kapan Bapak/Ibu/Saudari bekerja 
sebagai Ketua RT?/RW/Lurah dan atau 
Ketua Organisasi atau lainnya disini? 

 

 

2. 
Apakah Bapak/Ibu/Saudari mengetahui 
ada warganya perempuan yang 
gemar/senang melakukan praktik flexing? 

 

3. 
Sejak kapan perempuan Bugis disini 
melakukan praktik flexing? 

 

 
4. 

Menurut Bapak/Ibu/Saudari, apa alasan 

sehingga mereka melakukan praktik 

flexing? 

 

5. 
Bagaimana bentuk praktik flexing yang 

mereka lakukan? 

 

 
6. 

Menurut Bapak/Ibu/Saudari, berapa kira- 

kira biaya pengeluaran mereka melakukan 

praktik flexing? 

 

 
 

7. 

Menurut Bapak/Ibu/Saudari, dengan 

melakukan praktik flexing itu dan 

mengeluarkan uang/biaya/dana begitu 

banyak, apakah berpengaruh dalam 

kehidupan sosialnya di masyarakat? 

 

 
8. 

Menurut Bapak/Ibu/Saudari, bagaimana 

kira-kira cara pengelolaan asetnya bagi 

mereka yang senang praktik flexing? 
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9. 

Bagaimana menurut pandangan 

Bapak/Ibu/Saudari bagi perempuan 

tersebut melakukan pinjaman demi untuk 

praktik flexing? Dan kira-kira bagaimana 

mereka mengatasi atas pinjaman yang 

dilakukan demi untuk praktik flexing? 

 

 
 

10. 

Menurut Bapak/Ibu/Saudari, apakah 

berpengaruh pada nilai-nilai dan norma 

sosial di masyarakat dengan adanya 

perempuan tersebut melakukan praktik 

flexing? 

 

 
11. 

Menurut Bapak/Ibu/Saudari, apakah latar 

belakang pendidikan dapat berpengaruh 

perempuan malakukan praktik flexing? 

 

 
12. 

Menurut Bapak/Ibu/Saudari, adakah 

pengalaman pribadinya atau tradisi 

keluarga sehingga mereka melakukan 

praktik flexing? 

 

 
13. 

Menurut Bapak/Ibu/Saudari, apakah ada 

keluarga/teman yang mendorong mereka 

melakukan praktik flexing? 

 

 
14. 

Menurut Bapak/Ibu/Saudari, bagaimana 
tanggapan keluarganya bagi mereka yang 
melakukan praktik flexing? 

 

 

15. 
Menurut pengamatan Bapak/Ibu/Saudari, 
adakah memang komunitasnya bagi 
mereka yang melakukan praktik flexing? 

 

 
16. 

Menurut pengamatan Bapak/Ibu/Saudari, 
apakah mereka berusaha membedakan 
diri dengan yang lain ketika melakukan 
praktik flexing? 

 

 
17. 

Menurut Bapak/Ibu/Saudari, apakah 
memang di pernikahan itulah yang 
dijadikan ruang untuk melakukan praktik 
flexing? 

 

 

18. 
Menurut Bapak/Ibu/Saudari, apakah ada 
kendala/hambatan bagi perempuan yang 
melakukan praktik flexing? 

 

 
 

 

2. Dampak sosial perempuan Bugis di Kecamatan Maritengngae 
 

No. Pertanyaan Jawaban 

 
1. 

Menurut Bapak/Ibu/Saudari, apakah saat 

perempuan itu melakukan praktik flexing 

dapat menaikkan derajat/status sosialnya? 
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2. 

Menurut pengamatan Bapak/Ibu/Saudari, 

adakah perbedaan pelayanan/perlakuan 

bagi perempuan yang melakukan praktik 

flexing? 

 

 

 
3. 

Menurut Bapak/Ibu/Saudari, adakah 

perbedaan status sosialnya bagi 

perempuan yang melakukan praktik flexing 

dengan perempuan yang bekerja/berbisnis/ 

berwiraswasta banyak hartanya tapi tidak 

melakukan praktik flexing? 

 

 
4. 

Menurut pengamatan Bapak/Ibu/Saudari, 
apakah ada persaingan bagi perempuan 
sehingga berlomba melakukan praktik 
flexing? 

 

 

5. 
Menurut Bapak/Ibu/Saudari, kira-kira apa 
yang ingin diperoleh sehingga mereka 
melakukan praktik flexing? 

 

 
6. 

Menurut Bapak/Ibu/Saudari, bagaimana 
dampak positif negatifnya di masyarakat 
dengan adanya mereka melakukan praktik 
flexing? 

 

 

7. 
Menurut Bapak/Ibu/Saudari, adakah 
manfaat/keuntungan yang diproleh bagi 
perempuan melakukan praktik flexing? 

 

 

 
8. 

Menurut pengamatan Bapak/Ibu/Saudari, 
bagaimana pengaruhnya terhadap 
masyarakat yang tidak suka praktik flexing 
jika melihat perempuan melakukan praktik 
flexing? 

 

 
9. 

Sebagai tokoh masyarakat, bagaimana 
menurut pribadi Bapak/Ibu/Saudari dengan 
banyaknya perempuan melakukan praktik 
flexing? Apakah Bapak/Ibu/Saudari 
mendukungnya atau tidak peduli? 

 

 
10. 

Sebagai tokoh masyarakat, adakah yang 
bisa Bapak/Ibu/Saudari lakukan bila di 
lingkungan Bapak/Ibu/Saudari banyak 
perempuan melakukan praktik flexing? 
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Lampiran 4. Dokumentasi Wawancara 
 
 
 

 

Gambar 6.1 Wawancara Informan HSM Gambar 6.2 Wawancara Informan VN 
 

 

Gambar 6.3 Wawancara Informan HMN Gambar 6.4 Wawancara Informan HST 
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Gambar 6.5 Wawancara Informan HJR Gambar 6.6 Wawancara Informan HNA 
 

 

Gambar 6.7 Wawancara Informan HJZ Gambar 6.8 Wawancara Informan KRM 



93 
 

 
 
 

  
 

Gambar 6.9 Wawancara Informan IW Gambar 6.10 Wawancara Informan HZ 
 

 

Gambar 6.11 Wawancara Informan HJF Gambar 6.12 Wawancara Informan RZ 
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Gambar 6.13 Wawancara Informan HR Gambar 6.14 Wawancara Informan HSK 
 

 

Gambar 6.15 Wawancara Informan NSR 
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Lampiran 5. Surat Izin Penelitian dan Keterangan Telah Melakukan 

Penelitian 
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